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ABSTRAK 

Kacamata tidak hanya digunakan sebagai alat bantu penglihatan, tetapi juga 

sebagai aksesoris untuk mempercantik penampilan dan membuat tampil lebih 

menarik. Saat memilih kacamata, tidak hanya bentuk bingkainya saja, tetapi juga 

warna bingkainya menjadi kriteria yang sangat penting. Oleh karena itu, 

pemilihan kacamata sebaiknya disesuaikan dengan bentuk wajah dan warna kulit 

agar penampilan terlihat serasi dan modis. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang didasarkan pada pengumpulan dan 

analisis data berbentuk angka hasil survei pelanggan di Optik Tangsel Pamulang. 

35 responden diidentifikasi selama pengumpulan data dengan mengisi kuesioner. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelanggan Optik Tangsel Pamulang 

yang berwajah bulat berkulit sawo matang yaitu menggunakan kacamata oval 

berwarna hitam. 80% pelanggan Optik Tangsel Pamulang sudah mengetahui 

bahwa pemilihan kacamata harus sesuai dengan bentuk wajah untuk menunjang 

penampilan. Penulis juga menekankan pentingnya membuat pilihan yang tepat 

sesuai dengan bentuk wajah dan warna kulit untuk memberikan nilai estetika 

tambahan bagi pemakai kacamata.  

 

Kata Kunci: Pemilihan bingkai, bentuk wajah, warna kulit 
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ABSTRACT 
 

Glasses are not only used as a vision aid, but also as an accessory to 

beautify your appearance and make you appear more attractive. When choosing 

glasses, not only the shape of the frame, but also the color of the frame is a very 

important criterion. Therefore, the choice of glasses should be adjusted to your 

face shape and skin color so that your appearance looks harmonious and 

fashionable. This research uses quantitative research methods, namely research 

based on collecting and analyzing data in the form of numbers from customer 

surveys at Tangsel Pamulang Optic. 35 respondents were identified during data 

collection by filling out a questionnaire. Thus, it can be concluded that Tangsel 

Pamulang Optic’s customers who display round, brown skin wear oval black 

glasses. 80% of Tangsel Pamulang Optic’s customers already know that the 

choice of glasses must suit the shape of the face to support your appearance. The 

author also emphasizes the importance of making the right choice according to 

face shape and skin color to provide additional aesthetic value for glasses wearers. 

 

Keywords: Frame selection, face shape, skin color 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Agar refraksi mata menjadi normal diperlukan kacamata sehingga 

penglihatan menjadi lebih tajam. Pada zaman dahulu, untuk mengobati 

mata rabun maka digunakan kacamata baca, meskipun itu bukanlah 

pengobatan mata tetapi dapat membantu memperbaiki penglihatan agar 

dapat membaca dengan jelas. 

Dengan bertambahnya usia, lensa mata menjadi lebih kaku 

sehingga zonula zinii walaupun sudah kendur tetapi karena lensanya sudah 

lebih keras maka lensa tidak bertambah cembung sesuai dengan biasanya, 

yang akhirnya menyebabkan berkurangnya penglihatan. Misalnya, mata 

menjadi kurang begitu jelas dalam melihat, baik melihat jauh maupun 

dekat.  

Permasalahan ini sudah sering terjadi karena memang banyak 

sekali terjadi pada orang diatas umur 40 tahun. Kelainan refraksi bisa 

berupa myopia, hypermetropia atau presbyopia dan juga astigmatik. 

Keluhan mata karena refraksi sangat mengganggu dan menghambat 

aktifitas yang ada hubungannya dengan penglihatan.  

Terutama pada zaman modern ini, mata sangatlah penting karena 

aktifivitas yang selalu menggunakan monitor, baik komputer maupun 

handphone. Penggunaan kacamata adalah solusi yang paling sering 

dilakukan dan manjur dalam memperbaiki penglihatan. Memilih kacamata 
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sendiri tidak hanya bagi mereka yang mengalami kelainan mata, tetapi 

sekedar untuk bergaya dan mempercantik penampilan pun, semua itu harus 

memperhatikan pemilihankacamata yang tepat. 

Hal tersebut karena berkaitan dengan kesesuian bentuk wajah, 

warna kulit, warna rambut dan beberapa pertimbangan lainnya. Jika 

pemilihan kacamata yang telah sesuai dan serasi maka akan membuat 

pemakai menjadi lebih percaya diri karena penglihatannya lebih jelas dan 

normal. Zaman sekarang, fungsi pemakaian kacamata tidak lagi hanya 

sebagai alat bantu penglihatan tetapi sudah menjadi salah satu aksesoris 

dalamfashion yang semakin berkembang dengan bermacam model, warna 

maupun bentuknya. 

Mulai dari kacamata refraksi hingga kacamata fashion. Banyak 

yang menggunakan kacamata untuk menjadi terlihat lebih menarik dan 

bergaya. Ada juga yang menggunakan kacamata sebagai pelindung dari 

pengaruh buruk radiasi gadget maupun sinar matahari. Seiring 

berkembangnya zaman dan teknologi, saat ini sudah banyak variasidesain 

bahkan warna bingkai kacamata yang akan membuat pelanggan bingung 

untuk menentukan pilihannya. 

Banyak bisnis memberikan saran dalam memilih bingkai sesuai 

warna kulit, hal ini jelas dipaparkan dalam Color Imagery of Skin Tone 

and Eyeglass Frames: warna kulit dan warna bingkai berpengaruh 

signifikan terhadap selera masing-masing individu,ketika konsumen 

memilih bentuk kacamata, hubunganantara warna kulit dan bingkai 

kacamata tidak mempengaruhi keputusan secara signifikan.  
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Namun ketika memilih warna bingkai konsumen lebih 

menekankan pada warna kulit atau kesukaan warna mereka masing-

masing(Kuen-Meau Chen et al., 2014). Variasi produk bingkai kacamata 

sangat penting untuk memberikan kepuasan kepada konsumen sehingga 

dapat meningkatkan pelayanan prima dan meningkatkan penjualan di 

optikal. (Jimmy Tandarto Chin et al., 2020). Suatu pelayanan yang 

memenuhi standar kualitas pelayanan merupakan pelayanan prima.  

Sederhananya, pelayanan prima (excellent service) adalah 

pelayanan yang memenuhi standar kualitas yang sesuai dengan harapan 

dan kepuasan pelanggan (Barata, 2003), (Rangkuti, 2017).Pelayanan prima 

adalah jumlah total dari keselarasan, konsistensi, akuntabilitas, kerja tim, 

dan pemberdayaan. Ini berarti bahwa, untuk mencapai keunggulan 

layanan, karyawan organisasi harus bersatu (Barata, 2003). 

Berdasarkan uraian diatas, untuk mendapatkan kepuasan 

pelanggan yang prima maka pemilihan kacamata seharusnya disesuaikan 

dengan bentuk wajah dan warna kulit, sehingga penampilan terlihat serasi 

dan modis. Maka penulis tertarik mengambil judul penelitian mengenai 

Gambaran Pemilihan Bingkai Pada Pelanggan Optik Tangsel Pamulang 

Tahun 2023. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana gambaran pemilihan bingkai kacamata yang disesuaikan 

dengan bentuk wajah pada pelanggan Optik Tangsel Pamulang? 

2. Apa saja kriteria dalam pemilihan kacamata yang sesuai? 
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3. Bagaimana menentukan warna kacamata yang sesuai dengan warna 

kulit? 

C. Batasan Masalah 

Untuk memberikan arah yang lebih baik dan terfokus dari 

penelitian inidan bermanfaat untuk mencapai tujuan yang diinginkan, 

maka penelitianini dibatasi pada ruang lingkup berikut: 

1. Penelitian ini hanya berkaitan dengan pelanggan yang sudah membeli 

kacamata di optik tahun 2023. 

2. Pelanggan yang membeli kacamata baru di optik mulai awal bulan 

Januari sampai pertengahan  bulan Maret tahun 2023. 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengetahui bagaimana gambaran pemilihan bingkai kacamata yang 

disesuaikan dengan bentuk wajah dan warna kulit pada optik. 

2. Mengetahui  kriteria dalam pemilihan kacamata yang sesuai. 

3. Mengetahui warna frame kacamata yang sesuai dengan warna kulit. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun dalam penyusunan penelitian ini diharapkan dapat 

 memberikan kegunaan baik teoritis maupun praktis sebagai berikut: 

1. Aspek Teoritis 

a. Bagi Peneliti 

Dengan penelitian ini, peneliti bisa menerapkan apa yang 

telah dipelajari semasa kuliah agar berguna untuk diri pribadi dan 
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dapat  menerapkan ilmu tentang pemilihan bingkai kepada 

pemakai kacamata. 

b. Bagi Pembaca 

Untuk menambah informasi, dan bahan kajian dalam 

penelitian tentang pemilihan bingkai yang sesuai dengan 

pemakaikacamata.  

2. Aspek Praktis 

a. Bagi Akademi Refraksi Optisi Leprindo 

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan bahan referensi untuk       

mahasiswa tentang pemilihan bingkai kacamata.  

b. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Sebagai bentuk ilmu pengetahuan agar pemakai tidak salah dalam 

 menentukan pilihan ketika akan membeli kacamata yang sesuai 

 dengan bentuk wajah dan warna kulit. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Definisi 

Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor: 1424/MENKES/SK/XI/2002 tanggal 20 November 2002 

tentang pedoman penyelenggaraan optikal pada Pasal 1 ayat 7 

menyebutkan bahwa kacamata koreksi adalah alat bantu untuk 

memperbaiki tajam penglihatan yang dipasang di depan mata dengan 

ukuran lensa tertentu.  

Kacamata berfungsi untuk mengoreksi ametropia dengan 

menempatkan fokus bayangan tepat pada retina. Kacamata merupakan 

metode yang paling umum karena selain murah dan mudah, kacamata 

pun paling aman diantara lensa kontak dan tindakan bedah refraktif. 

Penemuan kacamata bifokal oleh Benjamin Franklin berkembang 

pesat pada tahun pada tahun 1784 yang diikuti oleh perkembangan 

berbagai material lensa, bingkai kacamata hingga desain kacamata 

yang modern.  

Kacamata dapat menonjolkan bagian tertentu dari bentuk wajah 

atau sebaliknya, kacamata akan mempengaruhi keserasian 

penampilanjika kacamata yang dipilih sesuai dengan jenis wajah 

ataupun sebaliknya kacamata akan memperburuk penampilan jika 

kacamata yang dipilih tidak sesuai.  



 

7 
 

2. Komponen Kacamata 

Kacamata adalah lensa yang diletakkan di depan mata. Bingkai 

merupakanbagian dari kacamata yang berfungsi menahan lensa pada posisi 

yang tepat di depan kedua mata.  

a. Bingkai Kacamata (Front Frame) 

Pada umunya terdiri dari dua bagian utama yaitu 

frontframe dan temple frame. Front frame merupakan bagian yang 

berada di depan, berfungsi untuk membingkai lensa yang akan 

dipasang sedangkan temple frame merupakan bagian yang berada 

di sisi kanan dan kiri berfungsi untuk memegang front frame atau 

biasa disebut juga tangkai atau gagang kacamata.  

Bagian dari Front frame terdiri dari : 

1) Rim/eyewear, merupakan tempat lensa terpasang. 

2) Bar bridge, merupakan bagian yang melintang di atas hidung

 atau penghubung antara rim kanan dan kiri. 

3) Guard arm, merupakan sepasang tangkai kecil untuk tempat 

 nosepad. 

4) Nosepad, merupakan bantalan untuk menjaga frame pada 

 tempatnya. Bisa berupa plastik, metal maupun silikon.  

5) Endpiece, merupakan bagian yang menonjol keluar dan 

 menghubungkan dengan temple.   
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Bingkai kacamata tersedia dalam berbagai bentuk dan 

konstruksi, yaitu: 

1) Bingkai Penuh 

Merupakan bingkai kacamata yang mempunyai kontruksi pada 

sekeliling lensa, material yang digunakan dapat berupa metal 

maupun plastik ataupun gabungan dari keduanya. Variasi 

bentuk bingkai penuh ini adalah : 

a) Combination 

Merupakan bingkai berbahan metal yang ditambah 

selubung plastik di bagian atas rim.  

 

 

 

  Gambar 2. 1Combination Frame 
  Sumber: https://www.ebay.com/itm/360935854929 

 

b) Half frame 

Pada umunya digunakan untuk penderita 

presbiopia, atau dapat juga untuk yang kesulitan 

beradaptasi dengan lensa bifokal atau multifokal. Biasanya 

berbahan plastik, logam atau konstruksi nilon. Diposisikan 

melorot sehingga mata dapat melihat ke arah jauh tanpa 

melewati lensa kacamata.  

 

 

https://www.ebay.com/itm/360935854929
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   Gambar 2. 2 Half eye 
   Sumber : https://www.ocusoft.com/half-eye-reading-glasses-black 

 
c) Nylon frame 

Merupakan bingkai kacamata yang mempunyai 

kontruksi rimnya hanya melingkari sebagian keliling 

lensa, dapat di bagian atas dan samping atau bawahnya 

saja.  Variasi bentuk bingkaisetengah iniadalah nylon 

suprayang pemasangan lensanya dengan cara sisi bagian 

atas lensa ditahan oleh rim yang ada nok pemegang tali 

nilon yang menahan sisi bagian bawah lensa. 

 

 

 

 

   Gambar 2. 3Nylon Supra 
   Sumber : https://id.aliexpress.com/item/32820823693.html 

 
d) Semi-rimless Mounting 

Pemasangan lensa kacamata dengan cara di baut 

di dua titik. Biasanya di area nasal dan endpiece. 

 

 

 

https://www.ocusoft.com/half-eye-reading-glasses-black
https://id.aliexpress.com/item/32820823693.html
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   Gambar 2. 4 Semi rimless mounting 
   Sumber : https://id.aliexpress.com/item/33056690173.html 

 

e)  Numon Mounting 

Pemasangan lensa kacamata hampir sama dengan 

semi-rimless Mounting. Bedanya pada numon mounting 

hanya dipakai satu baut di bagian nasal.  

 

 

 

  Gambar 2. 5 Numon Mounting 
  Sumber : Bahan ajar klinik optik 

 

f)   Ballgrip Mounting 

Pemasangan lensa kacamata ballgrip 

mountingdengan cara lensa kacamata dijepit oleh rim atas 

yang dibentuk secara khusus. Saat ini sulit ditemukan 

model kacamata ballgrip mounting.  
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Gambar 2. 6Ballgrip mounting 
Sumber : Bahan ajar klinik optik 

 

2) Tanpa Bingkai 

 Bingkai kacamata yang tidak memiliki rim untuk 

menahan 

lensanya. Variasi bentuk tanpa bingkai adalah: 

a) Rimless Mounting 

Lensa kacamata hanya ditahan oleh dua atau 

tiga buah baut yang terdapat pada bagian nasal dan 

endpiece. Lensa ini berfungsi sebagai penghubung 

antara bridgedengan temple, sehingga akan ada 

regangan yang lebih besar dari pada model-model 

yang lain. 

 

 

 

 

   Gambar 2. 7Rimless Mounting 
   Sumber : Bahan ajar klinik optik 
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b) Phantom 

Pada kacamata phantom terdiri dari satu 

kesatuan yang tidak dapat dipisah. Dibuat dari bahan 

polymer (plastik) dan kebanyakan dipakai untuk 

kacamata yang agak spesifik misalnya safety glasses. 

 

 

 

 

 
  Gambar 2. 8Phantom 

    Sumber : https://www.amazon.eg/-/en/Protective- 
   Glasses-Safety-Goggles-2724501499672/dp/B092Q1MPF4 

 

b. Tangkai Kacamata (Temple Frame) 

1) Tangkai kacamata terdiri dari beberapa bagian, yaitu: 

a) Shaft/shankmerupakan bagian terpanjang dari temple, tempat 

dituliskannyadata framecontohnyamerk atau model. 

b) Earpiecemerupakan bagian ujung belakang dari temple yang 

akan berada di belakang telinga. 

c) But portion merupakan tempat pertautan untuk engsel.  

d) Dowel hole merupakan lubang untuk tempat sekrup dan 

sebagai tautan antara front frame dan temple dan hinge yaitu 

engsel agar kacamata bisa dilipat. 

 

 

https://www.amazon.eg/-/en/Protective-
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2) Tangkai kacamata terdiri dari beberapa bentuk, yaitu :  

a) Skull Temple 

Merupakan tangkai yang paling umum dipakai. 

Tangkai jenis ini bentuknya lurus dengan ujung yang dibuat 

melengkung di bagian belakang agar kacamata dapat lebih 

stabil ketika dipakai. 

 

  Gambar 2. 9 Skull temple 
  Sumber :https://slideplayer.info/slide/13423991/ 

 
b) Library Temple 

Merupakan jenis tangkai yang cocok dipakai oleh 

orang yang cenderung sering melepas kacamatanya,meskipun 

bentuknya lurus namun lebar sehingga lebih stabil pada 

pemakaiannya. 

 

  Gambar 2. 10 Library Temple 
  Sumber :https://slideplayer.info/slide/13423991/ 

 
 

c) Convertible Temple 

Bentuknya hampir seperti skull temple yang 

diluruskan ujung belakangnya, terbuat dari bahan metal. 

Cocok untuk kacamata baca dan sunglasses. 
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   Gambar 2. 11Convertible temple 
   Sumber :https://slideplayer.info/slide/13423991/ 

 
 

d) Riding Bow Temple 

Riding Bow Templeujung belakangnya melengkung 

hampir setengah lingkaran. Cocok untuk anak hiperaktif dan 

lensa kacamatanya tebal. Terbuat dari bahan metal. 

 

  Gambar 2. 12 Riding Bow Temple 
  Sumber :https://slideplayer.info/slide/13423991/ 

 
 

e) Comfort Cable Temple 

Hampir sama dengan riding bow temple, bedanya 

jauh lebih langsing sehingga mirip kawat. Dipergunakan 

untuk kacamata yang perlu kestabilan tinggi, tetapi tetap 

ringan. 

 

  Gambar 2. 13 Comfort Cable Temple 
  Sumber :https://slideplayer.info/slide/13423991/ 
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3. Pemilihan Bingkai 

Untuk mendapatkan keserasian antara wajah dengan bingkai 

kacamata, maka dapat dipertimbangkan hal-hal berikut ini: 

a. Bentuk Wajah  

Bentuk wajah dapat dinilai dengan tiga metode yaitu:  

1) Metode crosssilang 

Digunakan untuk menentukan wajah seseorang 

apakah panjang atau pendek. Bentuk wajah dibagi menjadi 

tiga bagian yaitu: wajah ideal 1/3 : 2/3, wajah panjang 1/4 : 

3/4  dan wajah pendek atau bulat 1/2 :  1/2 

 

 

 

 

  Gambar 2. 14 Metode Cross Silang 
  Sumber : Bahan Ajar Klinik Optik 
 

2) Metode box 

Digunakan untuk mengukur bentu wajah dengan 

memakai garis yang berbentuk box. 

 

 

 

 
  Gambar 2. 15 Metode Box 
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  Sumber : Bahan Ajar Klinik Optik 
 
 

3) Metode pendekatan garis wajah 

Tiga hal yang perlu dinilai dalam metode 

pendekatan garis wajah dinilai dari tiga yaitu bentuk dagu, 

bentuk tulang pipi dan bentuk dahi.Secara garis besar bentuk 

wajah manusia terbagi menjadi tujuh jenis wajah yang 

berbeda, yaitu:  

a) Oval 

Karena bentuk wajah oval terlihat seimbang  

dan proporsional maka dianggap sebagai bentuk wajah 

yang ideal. Ditandai oleh bagian dagu yang lebih kecil 

dari bagian kepala serta tulang pipi yang tinggi dan tidak 

terlalu lebar. 

b) Persegi (Bujur Sangkar) 

Bentuk wajah persegi mempunyai garis rahang 

yang kuat, dahi lebar, dan dagu persegi sehingga 

proporsi antara panjang dan lebar wajahsama besar. 

c) Bulat 

Bentuk wajah bulat mempunyai garis lengkung 

bulat (tidak bersudut),  pipi yang lebar, dan ukuran antara 

panjang dan lebar wajah adalah sama. 

d) Oblong 

Bentuk wajah oblong terlihat lebih panjang 

dibandingkan lebarnya, mempunyai garis pipi yang 
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panjang, bahkan juga terkadang memiliki hidung yang 

panjang. 

e) Segitiga 

Bentuk wajah segitiga mempunyai dahi yang 

sempit serta pipi dan dagu yang lebih lebar. 

f) Hati 

Bentuk wajah hati mempunyai bagian yang 

lebar pada bagian dahi dan tulang pipi dan akan semakin 

meruncing sampai bagian dagu. 

g) Diamond 

Bentuk wajah diamond mempunyai jarak antara 

garis rahang dan area mata yang sempit, dan mempunyai 

tulang pipi yang menonjol dengan dagu yang sempit. 

 

 

 

 

 

 

 
 

   Gambar 2. 16 Bentuk wajah 
   Sumber : https://newsmeter.in/lifestyle/celebrity-face-shapes-673180 

 

 

 

 

Oval          Square        Oblong       Triangular      

Round      Diamond       Heart 

https://newsmeter.in/lifestyle/celebrity-face-shapes-673180
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b. Bentuk bingkai  

Selain menentukan bentuk wajah, juga harus 

menyesuaikan bentuk bingkai kacamata agar penampilan menjadi 

serasi. Bentuk bingkai juga harus disesuaikan dengan ketebalan 

lensa sesuai dengan refraksi pemakai. Dalam Eye Buy Direct 

(2019), bentuk bingkai kacamata antara lain:  

1) Bingkai kacamata persegi panjang. 

Bentuk bingkai yang paling popoler dan sering 

dipakai. Bingkai ini lebih panjang lebarnya daripada 

tingginya. Kacamata persegi panjang ini menampilkan bagian 

sudut yang tajam dan bagian jembatannyaagak  tebal. 

 

 

 

 

 

  Gambar 2. 17 Bingkai Kacamta Persegi Panjang 
  Sumber : https://id.aliexpress.com/item/32599935522.html 

 

2) Bingkai kacamata oval.  

Bentuk bingkai ini memiliki lebar yang lebih besar 

daripada tingginya yang juga melengkung.  
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   Gambar 2. 18 Bingkai Kacamata Oval 
 Sumber : https://shopee.co.id/Frame-kacamata-oval-besi-i.62969398.1323176580 

 

3) Bingkai kacamata bulat. 

Bentuk bingkai ini lebar dan tingginya sama.  

 

 

 

 

 

 
  Gambar 2. 19 Bingkai Kacamata Bulat 

  Sumber : https://id.carousell.com/p/kacamata-frame-bulat-112909936/ 
 

4) Bingkai kacamata persegi. 

Bentuk bingkai ini lebar dan tingginya hampir sama.  

 

 

 

 

   
  Gambar 2. 20 Bingkai Kacamata Persegi 
  Sumber : https://bp-guide.id/AXfW3D7I 

 

https://bp-guide.id/AXfW3D7I
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5) Bingkai kacamata Cat Eye.  

Bingkai kacamata ini bagian ujung bingkai atasnya lebih 

runcing.  

 

 

 

 

 

 
 

  Gambar 2. 21 Bingkai Kacamata Cat Eye 
 Sumber : https://www.olx.co.id/item/frame-kacamata-cat-eye-iid-847249913 

 
6) Bingkai kacamata Aviator. 

Bingkai kacamata aviator mempunyai ciri terdapat dua 

bagian jembatan di bagian atasnya.  

 

 

 

 

 

  Gambar 2. 22 Bingkai Kacamata Aviator 
 Sumber : https://www.priceza.co.id/s/harga/kacamata-aviator-frame-bening 

 

 

 

 

https://www.olx.co.id/item/frame-kacamata-cat-eye-iid-847249913
https://www.priceza.co.id/s/harga/kacamata-aviator-frame-bening
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7) Bingkai kacamata wayfarer. 

Bingkai kacamata wayfarer memiliki ciri yaitu bentuknya 

trapesium dan sering digunakan untukkacamata hitam (sun 

glasses). 

 

 

 

 

 

  Gambar 2. 23 Bingkai Kacamata Wayfarer 
  Sumber : https://biggo.id/s/wayfarer+kacamata/ 

 

c. Warna bingkai kacamata 

Seiring kemajuan zaman, dengan teknologi yang 

semakin maju bingkai kacamata dapat dibuat berbagai warna 

sehingga dapat membuat penampilan menjadi menarik. Tetapi 

tetap saja harus memilih kacamata dengan warna yang sesuai 

sehingga membuat penampilan menjadi sangat serasi.  

B. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan kemampuan menuangkan pola pikir 

dalam menyusun dan menyampaikan secara sistematik teori-teori yang 

mendukung pemecahan masalah dalam sebuah penelitian.Untuk mencapai 

tujuanpenelitian ini maka kerangka teori dituangkan dalam gambar sebagai 

berikut:  
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Gambar 2. 24 Kerangka teori 

 

C. Kerangka Konsep 

Agar dapat memahami masalah dan tujuan penelitian ini dengan 

mudah, maka dapat digambarkan sebuah bagan sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

Gambar 2. 25 Kerangka konsep 
 

D. Hipotesis 

Terdapat hubungan antara bentuk wajah, bentuk dan warna 

bingkai serta warna kulit dalam menentukan keserasian penampilan pada 

pengguna kacamata. 

Pengguna kacamata 

Pemilihan bingkai 

1. Bentuk 
Wajah 

3. Warna kulit 2. Bentuk dan  
warna bingkai 

Tercapai keserasian dalam penampilan 

Pengguna kacamata 

Keserasian dalam Penampilan 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini menggunakan Penelitian 

kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang 

sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas.  

Penelitian kuantitatif merupakan jenis pendekatan penelitian yang 

banyak memakai angka-angka, dimulai dari menghimpun data, 

menafsirkan data yang diperoleh, serta penjabaran hasilnya. (Arikunto, 

2006: 12). 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang didasarkan pada 

pengumpulan dan analisis data berupa angka untuk menjelaskan, 

meramalkan, dan mengendalikan fenomena yang diminati. Data yang 

diteliti merupakan data kuantitatif pengaruh pemilihan kacamata 

berdasarkan bentuk wajah dan warna kulit terhadap kepuasan pelanggan 

Optik Tangsel Pamulang. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada pelanggan Optik Tangsel 

Pamulang yang berlokasi di Jl. Pajajaran No.24A Ruko Urbana 

Square, Pamulang Bar, Kecamatan. Pamulang, Kota Tangerang 

Selatan, Banten. 
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2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih dua bulan sejak 

tanggal pemberian izin penelitian, satu bulan untuk pengumpulan data, 

dan satu bulan untuk pengolahan data, termasuk proses penulisan 

karya ilmiah dan bimbingan. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2011;18) populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas, obyek/subjek yang mempunyai kuantitas 

& karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya.  

Populasi penelitian ini adalah pelanggan Optik Tangsel 

Pamulang sejumlah 500 orang. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan ciri-ciri suatu populasi, 

atau sebagian kecil dari anggota suatu populasi, yang diambil menurut 

prosedur tertentu agar populasi tersebut dapat terwakili. 

Menurut Singarimbun dan Effendi (1995) mengatakan bahwa 

jumlah minimal uji coba kuesioner adalah minimal 30 responden, 

sehingga nilai akan lebih mendekati kurve normal. Kerlinger dan Lee 

(2000) menyarankan sampel minimal sebanyak 30 orang dalam 

penelitian kuantitatif. Maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 

35 responden.   
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D. Sumber Data 

Sumber data penelitian adalah subjek darimana data diperoleh. Dalam 

penelitian ini digunakan data primer dan data sekunder.  

1. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data penelitian yang 

didapatkan secara langsung dari sumber pertama, baik individu 

maupun kelompok. Data diperoleh berdasarkan kuesioner 

kepada responden yang berisikan pertanyaan mengenai variabel 

penelitian. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak 

langsung dan melalui media perantara seperti buku, jurnal, data 

perusahaan maupun internet guna mendukung penelitian.  

E. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 

probability sampling. Probability sampling yaitu jenis teknik pengambilan 

sampel yang pengambilan sampenya secara acak. Metode ini memberikan 

kesempatan yang sama untuk seluruh anggota populasi untuk menjadi 

sampel.  

F. Analisa Data 

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah distribusi 

frekuensi. Distribusi frekuensi merupakan Daftar yang memuat data 

berkelompok. Susunan data menurut kelas-kelas interval tertentu atau 

menurut kategori tertentu dalam sebuah daftar. 
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Bagian-bagian distribusi frekuensi : 

a. Kelas-kelas (class) 

b. Batas kelas (class limit) 

c. Tepi kelas (class boundary) 

d. Titik tengah kelas (class mid point) 

e. Interval kelas (class interval) 

f. Panjang interval kelas (interval size) 

g. Frekuensi kelas (class frequency) 

Analisis distribusi frekuensi dilakukan untuk mendapatkan jumlah 

respon yang diasosiasikan oleh nilai yang berbeda pada suatu variabel 

(Malhotra, 2004). Dalam penelitian ini analisis distribusi frekuensi 

digunakan untuk mengolah data profil responden, seperti seperti jenis 

kelamin, usia, warna kulit, lama pemakaian kacamata, dll. Analisis 

distribusi frekuensi dalam penelitian ini dilakukan secara sederhana 

menggunakan software Microsoft Excel. 

G. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan penjelasan maksud dari istilah 

yang menjelaskan secara operasional mengenai penelitian yang akan 

dilaksanakan.  

Definisi operasional ini berisi penjelasan mengenai istilah-istilah 

yang digunakan dalam penelitian. Definisi operasional digunakan untuk 

memberikan pengertian yang operasional dalam penelitian. Definisi ini 

digunakan sebagai landasan dalam merinci kisi-kisi instrumen penelitian.  
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Nazir (1999:152) mengemukakan sebagai berikut: Definisi 

operasional adalah definisi yang diberikan kepada suatu variabel atau 

konstrak dengan cara memberikan arti, atau menspesifikan kegiatan, 

ataupun memberikan suatu operasionalisasi yang diperlukan untuk 

mengukur konstrak atau variabel tertentu.  

Definisi operasional digunakan untuk menyamakan kemungkinan 

pengertian yang beragam antara peneliti dengan orang yang membaca 

penelitiannya. Agar tidak terjadi kesalahpahaman, maka definisi 

operasional disusun dalam suatu penelitian. 

Tabel 3.1  
Definisi Operasional  

 

No Variabel Definisi Alat Ukur Indikator Hasil Skala 

1 Pemakai 
kacamata 

Keadaan seseorang 
yang mengalami 
kelainan refraksi, 
yang  menggunakan 
alat bantu untuk 
memperbaiki tajam 
penglihatam. 

Pengisian 
kuisioner 

A. Bentuk 
Wajah 
 
 

 
 
 
 

B. Warna Kulit 

Oval 
Persegi 
Bulat 
Oblong 
Segitiga 
Hati 
Diamond 
 
Putih 
Hitam 
Sawo Matang 

Nominal 

2 Pemilihan 
Bingkai 

Agar tercapai 
keserasian dalam 
penampilan 

Bingkai 
kacamata  

1. Bentuk 
bingkai 

 
 
 
 
 
 

2. Warna 
bingkai 
 

Persegi panjang 
Persegi 
Oval 
Bulat 
Cat eye 
Aviator 
 
 
Hitam 
Abu-abu 
Silver 
Coklat 
Marun 
Pink 

Nominal 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Profil dan organisasi Optik Tangsel Pamulang 

1. Sejarah dan perkembangan 

Optik Tangsel merupakan sebuah perusahaan penyedia 

kacamata yang sudah berdiri sejak tahun 2015 dan berlokasi di 

Pamulang, Tangerang Selatan. Optik Tangsel menjual berbagai 

macam model kacamata, jenis lensa dan menyediakan pelayanan 

pemeriksaan mata oleh tim Refraksionis Optisien yang terlatih.  

Sejak tahun 2015, Optik TANGSEL fokus memberikan 

pelayanan dan penjualan kacamata untuk membantu penglihatan 

konsumen melalui kualitas produk yang diberikan, keramahan 

pelayanan kepada konsumen, dan harga yang terjangkau, serta pada 

tahun 2016 Optik Tangsel bekerja sama dengan BPJS Kesehatan yang 

memfasilitasi pembelian kacamata untuk peserta BPJS. 

2. Visi dan Misi 

a. Visi 

Visi yaitu menjadi salah satu optik terbesar di Tangerang 

yang dapat mengerti kebutuhan dan keinginan konsumen untuk 

memiliki penglihatan yang jelas dan nyaman. 

b. Misi 

Misi yang dimiliki Optik Tangsel adalah menyediakan 

produk kacamata dan lensa berkualitas tinggi dengan harga 

terjangkau yang dapat memenuhi kebutuhan penglihatan 
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konsumen, menyediakan produk kacamata dan lensa yang tetap 

relevan mengikuti perkembangan teknologi terbaru, dan 

menyediakan layanan konsultasi mata dan kepuasan terbaik 

pada konsumen. 

c. Struktur Organisasi 

 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Optik Tangsel Pamulang 
 

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Peneliti melakukan observasi di Optik Tangsel Pamulang yang 

berlokasi di Jl. Pajajaran No.24A Ruko Urbana Square, Pamulang Bar, 

Kecamatan. Pamulang, Kota Tangerang Selatan, Banten. Observasi ini 

dilakukan dengan tujuan untuk memberikan gambaran mengenai perilaku 

dan fenomena yang kerap terjadi kepada pengguna kacamata sebagai 

konsumen dalam memilih kemudian membeli kacamata dengan penjual 

kacamata sebagai produsen kacamata. 

Sarah 
Angelina

(Direktur)

Amelia
(Supervisor)

Ayu
(Kepala Sales)

Irma Feby Anisa Alvi

Safitri
(Kepala Akuntansi)

Alif
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(Kepala Refraksi)
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Kuesioner adalah alat untuk mengumpulkan data yang nantinya data 

tersebut akan diolah untuk menghasilkan informasi tertentu (Umar, 2002, 

h.101). Survei dilakukan dengan sasaran masyarakat yang menggunakan 

kacamata untuk mengetahui fenomena dan jawaban terkait jenis kacamata 

yang dikenakannya. Kuesioner dipilih untuk memperoleh pendapat individu 

atau kelompok tentang topik yang diteliti. Tujuan dari penyebaran kuesioner 

ini kepada para pemakai kacamata adalah untuk membantu mereka lebih 

memahami jenis-jenis kacamata yang mereka pakai berdasarkan 

pengalaman responden memakai kacamata.  

Tabel 4. 1 
Jumlah Responden Kuesioner 

No Jenis Kelamin Frekuensi Percent (%) 
1 Laki-laki 7 20 

2 Perempuan 28 80 

Jumlah 35 100 
 

 

 

 

 

 

 
 

Diagram 4. 1 Jenis Kelamin Responden 
Sumber : Data Kuesioner (2023) 

Berdasarkan pada tabel 4.1, total responden berjumlah 35 orang 

dengan jumlah responden terbanyak adalah jenis kelamin perempuan 

dengan jumlah 28 orang (80%) sementara laki-laki berjumlah 7 orang 

(20%).  

20%

80%

J E N I S  KE L A M I N

Laki-laki Perempuan
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Dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa kebanyakan pelanggan 

Optik Tangsel adalah perempuan.  

Pertanyaan :  Berapakah usia anda? 

Tabel 4. 2 
Usia Respoden 

No Kelompok usia Rentang Usia Jumlah Percent 
1 Kel. 1 19-23 10 28,57 
2 Kel. 2 24-28 20 57,14 
3 Kel. 3 29-33 3 8,57 
4 Kel. 4 34-38 1 2,86 
5 Kel. 5 39-43 0 0 
6 Kel.6 44-48 1 2,86 

 

 

 

 

 

 

 

 
Diagram 4. 2 Usia Responden 
Sumber : Data Kuesioner (2023) 

Berdasarkan pada tabel 4.2, usia responden yang  bersedia mengisi 

kuesioner dari berusia 19 tahun hingga 46 tahun, dan dikelompokkan dalam 

kelompok usia satu (19-23 tahun) sebanyak 28,57%, kelompok usia dua 

(24-28 tahun) sebanyak 57,14%, kelompok usia tiga (29-33 tahun) sebanyak 

8,57%, kelompok usia empat (34-38 tahun) sebanyak 2,86%, dan kelompok 

usia 6 (44-48 tahun) sebanyak 2,86%.  

Dari hasil penelitian, kelompok usia dari 24 tahun sampai dengan 28 

tahun paling banyak menggunakan kacamata, menunjukkan pada usia ini 
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ingin tampil lebih serasi dengan kacamata yang dipilihnya dan tentunya juga 

untuk menunjang penampilan.  

Pertanyaan :  Apa warna kulit anda? 

Tabel 4. 3 
Warna Kulit Responden 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 4. 3 Warna Kulit Responden 
Sumber : Data Kuesioner (2023) 

Berdasarkan pada tabel 4.3, menunjukkan warna kulit yang lebih 

banyak adalah sawo matang sebanyak 21 orang (60%), kulit putih sebanyak 

14 orang (40%) dan tidak ada responden yang berkulit hitam (0%).  

Dari hasil penelitian, warna kulit terbanyak responden adalah sawo 

matang.  

Pertanyaan :  Sejak umur berapa anda mulai menggunakan kacamata? 

Tabel 4. 4 
Umur Awal Penggunaan Kacamata 

No Rentang Usia Frekuensi Percent (%) 
1 5-10 tahun 0 0 
2 10-15 tahun 1 3 
3 15-20 tahun 10 29 
4 20 tahun keatas 24 68 
Jumlah  35 100 

 

No Warna Kulit Frekuensi Percent (%) 
1 Hitam 0 0 
2 Putih 14 40 
3 Sawo matang 21 60 
Jumlah 35 100 

40%

60%

WA R N A KU L I T

Putih Sawo Matang
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Diagram 4. 4 Umur Awal Menggunakan Kacamata 
Sumber : Data Kuesioner (2023) 

Berdasarkan pada tabel 4.4, sekitar 68% responden mulai 

menggunakan kacamata sejak umur lebih dari 20 tahun, diikuti dengan 29% 

responden mulai menggunakan sejak umur 15-20 tahun, dan 3% responden 

mulai menggunakan kacamata sejak 10-15 tahun.  

Dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa responden baru saja 

mengetahui bahwa mereka memiliki kelainan refraksi ketika menginjak usia 

lebih dari 20 tahun dan  langsung menggunakan kacamata.  

Pertanyaan :  Apa alasan utama anda menggunakan kacamata? 

Tabel 4. 5 
Alasan Menggunakan Kacamata 

No Alasan Frekuensi Percent (%) 
1 Membantu menajamkan penglihatan akibat 

kelainan refraksi 
20 57 

2 Pencegahan terjadinya kelainan refraksi 2 6 
3 Untuk fashion 1 3 
4 Mengurangi radiasi dan cahaya langsung 

pada mata 
12 34 

Jumlah  35 100 
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K A C A M A T A
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Diagram … 

 

 

 

 

 

Diagram 4. 5 Alasan Menggunakan Kacamata 
Sumber : Data Kuesioner (2023) 

Berdasarkan pada tabel 4.5, sekitar 57% responden menjadikan 

kacamata untuk membantu menajamkan penglihatan akibat kelainan 

refraksi, selanjutnya 34% responden menggunakan kacamata untuk 

mengurangi radiasi dan cahaya langsung pada mata, 6% responden untuk 

pencegahan terjadinya kelainan refraksi dan 3% responden menggunakan 

kacamata sebagai fashion.  

Dari hasil penelitian, lebih dari 50% responden menggunakan 

kacamata akibat kelainan refraksi yang dideritanya, maka digunakanlah 

kacamata untuk membantu menajamkan penglihatannya.  

Pertanyaan :  Seberapa tahukah anda mengenai jenis-jenis kacamata? 

Tabel 4. 6 
Pengetahuan Terhadap Jenis-Jenis Kacamata 

No Pengetahun Frekuensi Percent (%) 
1 Sangat mengetahui 6 17 
2 Cukup mengetahui 24 69 
3 Kurang mengetahui 5 14 
4 Tidak tahu sama sekali 0 0 
Jumlah  35 100 

57%

6%
3%

34%

A L A S A N  M E N G G U N A K A N  K A C A M A T A

Membantu menajamkan penglihatan akibat kelainan refraksi

Pencegahan terjadinya kelainan refraksi

Untuk fashion

Mengurangi radiasi dan cahaya langsung pada mata
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Diagram 4. 6 Pengetahuan Terhadap Jenis-Jenis Kacamata 
Sumber : Data Kuesioner (2023) 

Berdasarkan pada tabel 4.6, 69% pengguna kacamata memiliki cukup 

pengetahuan mengenai jenis-jenis kacamata, bahkan 17% responden sangat 

mengetahui mengenai jenis-jenis kacamata, 14% responden mengatakan 

kurang mengetahui dan tidak ada responden yang tidak mengetahui sama 

sekali mengenai jenis-jenis kacamata.   

Dari hasil penelitian, lebih dari 50% responden memiliki cukup 

pengetahuan mengenai jenis-jenis kacamata, dan didapatkan melalui toko 

optik dan melalui internet. 

Pertanyaan :  Saat membeli kacamata, kacamata dengan kriteria seperti apa 

yang dipilih? 

Tabel 4. 7 
Kriteria dalam memilih kacamata 

No Kriteria Frekuensi Percent (%) 
1 Kacamata dengan frame yang menarik 8 23 
2 Kacamata yang berkualitas baik dalam 

membantu penglihatan 
12 34 

3 Kacamata yang ringan dan murah 15 43 
Jumlah  35 100 

 
 
 

17%

69%
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P E N G E T A H U A N  T E R H A D A P
J E N IS  K A C A M A T A

Sangat mengetahui Cukup mengetahui Kurang mengetahui
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Diagram 4. 7 Kriteria dalam Memilih Kacamata 
Sumber : Data Kuesioner (2023) 

Berdasarkan pada tabel 4.7, dalam memilih kacamata 43% responden 

memilih kacamata yang ringan dan murah, 34% responden memilih 

kacamata yang berkualitas baik untuk menunjang kegiatannya serta 23% 

responden memilih kacamata dengan desain frame yang menarik.   

Dari hasil penelitian, kacamata yang ringan dan murah menjadi 

pilihan utama responden selain itu kacamata yang berkualitas baik tentu 

masih menjadi salah satu pilihan karena dapat menunjang segala kegiatan.  

Pertanyaan :  Bentuk Wajah anda?  
Tabel 4. 8 

Bentuk Wajah Responden 
No Bentuk Wajah Frekuensi Percent (%) 
1 Bulat 20 57 
2 Oval 6 17 
3 Oblong 3 9 
4 Kotak 4 11 
5 Segitiga 1 3 
6 Diamond 1 3 
Jumlah  35 100 
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Diagram 4. 8 Bentuk Wajah Responden 

Sumber : Data Kuesioner (2023) 

Berdasarkan pada tabel 4.8, 57% responden mempunyai bentuk wajah 

bulat, 17% responden mempunyai bentuk wajah oval, 11% responden 

mempunyai bentuk wajah kotak, 9% responden mempunyai bentuk wajah 

oblong, dan responden yang mempunyai bentuk wajah segitiga dan diamond 

masing-masing sebanyak 3%.   

Dalam pemilihan bingkai kacamata harus memerhatikan bentuk wajah 

agar terlihat serasi. Dari hasil penelitian, dari semua bentuk wajah dapat 

diketahui paling banyak responden mempunyai bentuk wajah bulat yaitu 

sebanyak 20 orang.   

Pertanyaan :  Bentuk bingkai kacamata seperti apa yang biasa dipakai?  

Tabel 4. 9 
Bentuk Bingkai Kacamata Responden 

No Bentuk Bingkai Frekuensi Percent (%) 
1 Persegi panjang  0 0 
2 Persegi 10 28 
3 Oval 13 37 
4 Bulat 2 6 
5 Cat eye 8 23 
6 Aviator 2 6 
Jumlah  35 100 

57%

17%

9%

11%

3%

3%

B E N T U K WA J A H

Bulat Oval Oblong Kotak Segitiga Diamond
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Diagram 4. 9 Bentuk Bingkai Kacamata Responden 
Sumber : Data Kuesioner (2023) 

Berdasarkan pada tabel 4.9, bentuk bingkai yang banyak dipakai 

responden adalah bingkai Oval yaitu sebanyak 37%, bentuk persegi 

sebanyak 28%, bingkai cat eye sebanyak 23%, serta bingkai bulat dan 

aviator masing-masing sebanyak 6% sedangkan tidak ada responden yang 

memakai bingkai persegi panjang.  

Dari hasil penelitian, ada 5 bentuk bingkai yang digunakan oleh 

responden yaitu persegi, oval, bulat, cat eye dan aviator. Menurut 

pengamatan yang terbanyak adalah yang menggunakan bentuk bingkai oval 

yaitu sebanyak 13 orang.  

Pertanyaan :  Warna bingkai kacamata yang dipakai?  

Tabel 4. 10 
Warna Bingkai Kacamata Responden 

No Warna Bingkai   Frekuensi Percent (%) 
1 Hitam  22 62,86 
2 Silver 4 11,43 
3 Abu-Abu 1 2,86 
4 Marun 3 8,57 
5 Pink 2 5,71 
6 Coklat 3 8,57 
Jumlah  35 100 
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Diagram 4. 10 Warna Bingkai Kacamata Responden 

Sumber : Data Kuesioner (2023) 

Berdasarkan pada tabel 4.10, warna bingkai yang banyak dipakai 

responden adalah warna hitam sebanyak 63%, warna silver sebanyak 11%, 

warna coklat dan marun masing-masing sebanyak 9%, warna pink sebanyak 

6%, dan warna abu-abu sebanyak 3%.  

Dari hasil penelitian, warna bingkai yang terbanyak digunakan adalah 

warna hitam karena warna tersebut netral terhadap semua warna kulit.  

Pertanyaan :  Apakah menurut anda, dengan memakai kacamata berpengaruh 

kepada penampilan anda? 

Tabel 4. 11 
Pengaruh Kacamata terhadap Penampilan 
No Pilihan Frekuensi Percent (%) 
1 Ya 33 94 
2 Tidak 2 6 
Jumlah  35 100 
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Diagram 4. 11 Pengaruh Kacamata terhadap Penampilan 
Sumber : Data Kuesioner (2023) 

Berdasarkan pada tabel 4.11, 94% responden berpendapat bahwa 

kacamata dapat mempengaruhi penampilan dan 6% mengatakan tidak 

demikian.  

Dari hasil penelitian, hampir seluruh responden sepakat bahwa 

kacamata dapat mempengaruhi penampilan.  

Pertanyaan :  Apakah faktor pendorong anda untuk membeli kacamata? 

Tabel 4. 12 
Faktor Pendorong Pembelian Kacamata 

No Faktor Frekuensi Percent (%) 
1 Keinginan  20 57 
2 Kebutuhan  10 29 
3 Saran dari orang lain (optic) 5 14 
Jumlah  35 100 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 4. 12 Faktor Pendorong Pembelian Kacamata 
Sumber : Data Kuesioner (2023) 

94%

6%

K A C A M A T A  M E M P E N G A R U H I P E N A M P IL A N

Ya Tidak

57%29%

14%

F A K T O R  P E N D O R O N G

Keinginan Kebutuhan Saran Orang Lain
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Berdasarkan pada tabel 4.12, 57% faktor pendorong responden 

membeli kacamata adalah sesuai keinginan, 29% mengatakan sesuai 

kebutuhan dan 14% atas saran orang lain seperti toko optik, dll.    

Dari hasil penelitian, lebih dari 50% responden menyatakan bahwa 

mereka membeli kacamata sesuai keinginan. 

Pertanyaan :  Dalam memilih kacamata, apakah disesuaikan dengan bentuk 

wajah? 

Tabel 4. 13 
Pemilihan Kacamata Disesuaikan dengan Bentuk Wajah 

No Jawaban Frekuensi Percent (%) 
1 Ya 28 80 
2 Tidak 7 20 
Jumlah  35 100 

 
 

 

 

 

  

 

Diagram 4. 13 Pemilihan Kacamata Disesuaikan dengan Bentuk Wajah 
Sumber : Data Kuesioner (2023) 

 

Berdasarkan pada tabel 4.13, 80% responden menyesuaikan kacamata 

dengan bentuk wajah saat akan membeli kacamata sedangkan 20% 

menyampaikan tidak perlu.  
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P E M IL IH A N  K A C A M A T A  D IS E S U A IK A N  
D E N G A N  B E N T U K  W A J A H
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Pertanyaan :  Seberapa sering mengganti kacamata? 

Tabel 4. 14 
Frekuensi Penggantian Kacamata 

No Jawaban  Frekuensi Percent (%) 
1 Sering 5 14 
2 Jarang  30 86 
Jumlah  35 100 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 4. 14 Frekuensi Penggantian Kacamata 
Sumber : Data Kuesioner (2023) 

Berdasarkan pada tabel 4.14, 86% responden menyatakan jarang 

mengganti kacamata dan sebanyak 14% responden menyatakan sering 

mengganti kacamata.  

Pertanyaan :  Berapa lama anda mengganti kacamata? 

Tabel 4. 15 
Waktu penggantian Kacamata 

No Lama penggantian Frekuensi Percent (%) 
1 Dibawah satu tahun 2 5,7 
2 Satu tahun sekali 2 5,7 
3 Dua tahun sekali 15 42,9 
4 Lebih dari dua tahun 16 45,7 
Jumlah  35 100 
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Diagram 4. 15 Waktu Penggantian Kacamata 
Sumber : Data Kuesioner (2023) 

Berdasarkan pada tabel 4.15, sebanyak 45,7% responden mengganti 

kacamata lebih dari dua tahun sekali, 42,9% mengganti kacamata dua tahun 

sekali, dan responden yang mengganti kacamata satu tahun dan kurang dari 

setahun masing –masing sebanyak 5,7%. 

Pertanyaan :  Apa alasan mengganti kacamata? 

Tabel 4. 16 
Alasan Mengganti Kacamata 

No Alasan Frekuensi Percent (%) 
1 Kacamata sebelumnya rusak 7 20 
2 Kacamata sebelumnya sudah tidak 

sesuai dengan penampilan  
4 11,43 

3 Menemukan kacamata yang lebih 
menarik 

13 37,14 

4 Minus bertambah 11 31,43 
Jumlah  35 100 
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Diagram 4. 16 Alasan Mengganti Kacamata 
Sumber : Data Kuesioner (2023) 

Berdasarkan pada tabel 4.16, sebanyak 37% responden mengganti 

kacamata karena menemukan kacamata yang lebih menarik, sebanyak 32% 

responden mengganti kacamata karena minusnya bertambah, sebanyak 20% 

responden mengganti kacamata karena sudah tidak layak pakai/rusak, dan 

sebanyak 12% responden mengganti kacamata ketika kacamata sebelumnya 

sudah tidak sesuai dengan penampilan.  

C. Pemilihan Kacamata yang Didasarkan pada Bentuk Wajah 

Setiap orang memiliki bentuk wajah yang berbeda-beda, ada yang 

berbentuk wajah oval, bulat, oblong, segitiga, dll. Untuk mengetahui bentuk 

wajah dapat menyesuaikan dengan metode box, crosssilang maupun melalui 

pendekatan garis wajah. Untuk memilih bentuk kacamata yang tepat dapat 

digunakan referensi sebagai berikut :  

1. Bentuk Wajah Bulat 

Agar wajah bulat terlihat lebih tirus dan panjang, sebaiknya 

gunakan bingkai persegi, selain itu bisa menggunakan bingkai dengan 

20%

12%

37%

31%

A L A S A N  M E N G G A N T I K A C A M A T A

Kacamata sebelumnya rusak

Kacamata sebelumnya sudah tidak sesuai dengan penampilan

Menemukan Kacamata yang lebih menarik

Minus Bertambah
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sudut geometris untuk mempertajam bentuk wajah. Hindari bingkai 

berbentuk bulat karena akan membuat wajah terlihat lebih bulat. 

Selain itu, hindari bingkai yang terlalu besar karena akan membuat 

wajah terlihat lebih pendek. Selain itu hindari juga gagang kacamata 

yang dihias secara berlebihan karena membuat bagian tengah wajah 

tampak lebih lebar, dan dapat memilih gagang kacamata berwarna 

karena gagang berwarna dapat membuat wajah terlihat lebih panjang. 

2. Bentuk Wajah Oval 

Jika memiliki bentuk wajah oval, pilihlah kacamata yang sedikit 

lebih lebar dari bagian terlebar wajah dan ikuti garis alami wajah. 

Dengan kata lain, pilihlah kacamata yang proporsional dengan wajah 

oval. Hindari kacamata dengan batang rendah atau gagang miring atau 

melengkung karena mengganggu keseimbangan wajah. Bentuk wajah 

oval biasanya bisa memakai bingkai jenis apa pun. 

3. Betuk Wajah Persegi 

Pilihlah kacamata yang mengurangi sudut wajah dan membuat 

wajah terlihat lebih panjang. Kacamata oval dan bulat dapat menjadi 

pilihan bagi pengguna kacamata berwajah persegi. Hindari kacamata 

persegi karena membuat wajah Anda terlihat lebih panjang. Gunakan 

kacamata dengan lekukan lembut yang lebarnya tidak melebihi lebar 

wajah.  

4. Bentuk Wajah oblong 

Kacamata berbentuk bulat, persegi, dan segitiga dapat 

membantu menyeimbangkan bentuk wajah yang oblong. Gunakan 
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kacamata yang lensanya lebar. Pilihlah bentuk temples (lengan 

kacamata) yang kontras agar membuat wajah terlihat lebih lebar, atau 

pilihlah bridge yang rendah agar wajah terlihat lebih pendek. Hindari 

bentuk bingkai yang kecil dan sempit karena akan semakin 

memperpanjang bentuk wajah oblong. 

5. Bentuk wajah segitiga 

Untuk menonjolkan bagian atas yang sempit dan membuatnya 

tampak lebih lebar, cobalah bingkai dengan warna atau detail yang 

kuat dari tengah bingkai hingga ke atas. Contohnya bentuk cat eye,  

bentuk semi-rimless (bingkai yang hanya menutupi separuh bagian 

atas lensa), atau bingkai dengan bagian atas yang tebal. Hindari 

bingkai dengan pelipis rendah atau bingkai sempit. 

6. Bentuk  Wajah Hati 

Pilihlah kacamata yang menciptakan kesan lebar di sekitar dagu 

dan tulang pipi sekaligus membuat bagian atas wajah tampak lebih 

kecil. Untuk meminimalkan area lebar di bagian atas wajah, coba 

pertebal bingkai bagian bawah. Hal ini dapat memperkecil ukuran area 

wajah bagian atas. Kacamata berbentuk persegi juga dapat 

memperbesar sudut rahang, dan kedudukan gagang yang lebih rendah 

dapat membantu menyeimbangkan bentuk wajah segitiga. Selain itu 

bisa juga memilih bingkai dengan bagian temple yang rendah atau 

bingkai bulat untuk mengecilkan area dahi. Gunakan bingkai dengan 

warna dan bahan material yang ringan, misalnya model frame rimless 

(lensa tanpa bingkai). Hindari bingkai dengan bagian atas yang tebal 
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atau temple yang memiliki dekorasi, karena membuat wajah bagian 

atas semakin jadi pusat perhatian dan akan terlihat lebih besar. 

7. Bentuk Wajah Diamond 

Pilihlah kacamata yang memfokuskan pada area sekitar mata 

dan kurangi bentuk tulang pipi. Cobalah bingkai cat eye  karena 

mempunyai detail yang kuat pada bagian alis. Solusi lainnya adalah 

bingkai rimless atau oval untuk membuat tulang pipi terlihat lebih 

bersinar. Hindari frame dengan model sempit agar batas mata tidak 

terlihat semakin sempit dan hindari tiang penyangga (temple yang 

penuh dekorasi), sebab hal ini akan membuat bagian tengah wajah 

makin dominan. 

D. Warna Kacamata yang sesuai dengan Warna Kulit 

Ketika memilih bingkai kacamata tidak hanya betuk wajah saja yang 

dipertimbangkan, ada pertimbangan lain yang sama pentingnya yaitu warna 

kulit. Karena warna kulit setiap orang berbeda-beda, jadi warna kulit patut 

dijadikan kriteria dalam pemilihan bingkai agar terlihat serasi dan modis.  

Secara umum, warna kulit terbagi menjadi tiga kategori yaitu: 

1. Kulit Cerah (Far Skin) 

Pada dasarnya orang yang berkulit cerah bisa memakai 

kacamata dengan warna beragam. Namun, sebaiknya hindari warna 

yang terlalu lembut karena dapat membuat kulit terlihat pucat. Untuk 

menonjolkan kacamata, gunakankanlah warna-warna kontras. 
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2. Kulit Sedang (Medium Skin) 

Kategori warna kulit sedang bisa memakai kacamata berwarna 

berani seperti merah, hijau, ungu tua, bahkan pink. Warna-warna ini 

mempunyai efek mencerahkan kulit.  

3. Kulit Gelap (Dark Skin) 

Jika berkulit gelap maka membutuhkan kacamata berwarna 

hangat seperti maroon, silver, gold, dan warna metalik lainnya. 

Namun bukan berarti memilih kacamata dengan warna yang monoton, 

dapat dipilih variasi pada bagian temple dan bentuk kacamata yang 

unik.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Pemilihan bingkai paling banyak pada pelanggan Optik Tangsel 

Pamulang dengan bentuk wajah bulat, berkulit sawo matang yaitu 

menggunakan kacamata oval berwarna hitam. 80% pelanggan Optik 

Tangsel Pamulang sudah mengetahui bahwa pemilihan kacamata 

harus sesuai dengan bentuk wajah untuk menunjang penampilan.  

2. Kriteria dalam pemilihan kacamata harus didasarkan pada bentuk 

wajah dan warna kulit agar kacamata yang digunakan terlihat serasi 

dan modis.  

3. Secara umum warna kulit terbagi menjadi tiga kategori yaitu: cerah 

(far skin), sedang (medium skin) dan gelap (dark skin). Untuk 

pengguna yang berkulit cerah gunakanlah kacamata yang berwarna 

kontras, untuk pengguna yang kulit sedang gunakanlah warna 

kacamata yang berani seperti merah, ungu gelap, dan lain-lain, 

sedangkan untuk pengguna yang berkulit gelap gunakanlah kacamata 

dengan warna yang hangat seperti, merah marun, silver, gold dan 

warna-warna metalik lainnya. 
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan maka penulis mengajukan 

saran sebagai berikut : 

1. Berdasarkan penelitian ini diharapkan bagi pembaca agar dapat 

memilih kacamata sesuai dengan bentuk wajah serta warna kulit. 

2. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan lebih lanjut penelitian ini 

mengenai kriteria dalam pemilihan bingkai kacamata misalnya 

disesuaikan dengan warna rambut, jenis bahan kacamata, dll.  
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